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ABSTRAK 

ADE NINA, 1208030004: “EKSISTENSI PASAR TRADISIONAL DALAM 

MERAIH PELUANG DIGITAL (Studi Deskriptif Para Pedagang Pasar 

Tradisional Palasari Kecamatan Lengkong Kota Bandung) 

Dalam era digital yang sedang berlangsung, teknologi digital terus berkembang dengan 

cepat dan semakin maju. Hal ini mengakibatkan hampir semua bagian kehidupan manusia 

kini bergeser ke ranah digital, terutama di bidang ekonomi, sosial, pendidikan, dan bidang 

lainnya. Pasar tradisional masih memiliki peran vital dalam memperkuat ekonomi 

Indonesia melalui efisiensi dan persaingan yang sehat, yang pada gilirannya memastikan 

kesejahteraan masyarakat.Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Pasar Palasari di Kota 

Bandung, menghadapi tantangan signifikan karena perubahan perilaku belanja masyarakat 

yang beralih ke platform online. Pedagang di pasar Palasari berusaha beradaptasi dengan 

tren ekonomi digital, seperti menggunakan media sosial untuk penjualan. Namun, dalam 

menghadapi transformasi digital, tindakan sosial dari pedagang, pengelola pasar, 

konsumen, dan komunitas lokal diperlukan untuk menjaga eksistensi pasar tradisional. 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui pandangan para pedagang di pasar 

tradisional palasari terkait perubahan lingkungan yang semakin terdigitalisasi, sambil tetap 

mempertahankan kearifan lokal mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana tindakan sosial Masyarakat pasar tradisional dalam menjaga eksistensi pasar 

tradisional Palasari Kecamatan Lengkong dan bagaimana upaya yang dilakukan dalam 

mempertahankan eksistensi pasar tradisional Palasari Kecamatan Lengkong Kota 

Bandung. 

Penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial dari Max Weber yaitu yang 

menggambarkan tindakan sosial sebagai usaha yang disengaja yang ditujukan kepada 

individu lain. Bahkan, tindakan sosial dapat berupa proses "membatin", yang bersifat 

subjektif dan mungkin muncul karena pengaruh positif dari situasi tertentu.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif, dengan 

mengumpulkan ungkapan baik secara tertulis maupun lisan dari narasumber, serta melalui 

observasi langsung di lapangan, untuk menggambarkan situasi tertentu dari suatu peristiwa. 

Metode deskriptif banyak digunakan dan dikembangkan dalam penelitian ilmu sosial 

karena sebagian besar penelitian sosial bersifat subjektif. 

Hasil penelitian ini menunjukan Tindakan sosial masyarakat untuk menjaga eksistensi 

pasar tradisonal Palasari Kecamaatn Lengkong Kota Bandung  menunjukkan bahwa pasar 

tersebut masih tetap bertahan di era digitalisasi. Masyarakat, khususnya di Kecamatan 

Lengkong, masih memiliki minat untuk membeli kebutuhan pokok mereka di pasar 

tradisional Palasari. Meskipun dalam era digital ini terdapat penjualan instan melalui 

aplikasi, hal tersebut belum menjadi ancaman yang signifikan bagi para pedagang karena 

mereka masih memiliki konsumen setia yang lebih memilih berbelanja secara langsung di 

pasar tradisional. Upaya Masyarakat pasar Palasari berusaha mempertahankan Pasar 

Tradisional Palasari di era digital dengan memperbaiki infrastruktur dan fasilitas, serta 

melakukan berbagai upaya untuk menarik lebih banyak konsumen dan pengunjung.  
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ABSTRACK 

ADE NINA, 120803004: “THE EXISTENCE OF TRADITIONAL MARKET 

IN SEIZING DIGITAL OPPORTUNITIES” (Descriptive Study of Traders at 

Palasari Traditional Market, Lengkong District, Bandung City)" 

In the ongoing digital era, digital technology continues to develop rapidly and advance. 

This has resulted in almost all parts of human life now shifting to the digital realm, 

especially in the economic, social, educational and other fields. Traditional markets still 

have a vital role in strengthening the Indonesian economy through efficiency and healthy 

competition, which in turn ensures people's welfare. This research is motivated by the fact 

that Palasari Market in Bandung is facing significant challenges due to the shift in consumer 

shopping behavior towards online platforms. Traders at Palasari Market are striving to 

adapt to digital economic trends, such as utilizing social media for sales. However, in facing 

digital transformation, social actions from traders, market managers, consumers, and local 

communities are needed to maintain the existence of traditional markets.The aim of this 

research is to explore the perspectives of traders at Palasari Traditional Market regarding 

the increasingly digitized environment while preserving their local wisdom. Additionally, 

the study seeks to understand the social actions of the traditional market community in 

maintaining the existence of Palasari Traditional Market in Lengkong District and the 

efforts made to sustain its presence in Bandung City. 

This research uses Max Weber's Social Action theory, which describes social action as a 

deliberate effort directed at other individuals. In fact, social action can be a "inner" process, 

which is subjective and may arise due to the positive influence of a particular situation.  

This research uses descriptive methods and a qualitative approach, by collecting written 

and verbal expressions from sources, as well as through direct observation in the field, to 

describe certain situations of an event. Descriptive methods are widely used and developed 

in social science research because most social research is subjective. 

The results of this research indicate that social actions of the community are instrumental 

in maintaining the market's resilience amidst digitalization. Particularly in Lengkong 

District, people still exhibit interest in purchasing their basic needs at Palasari Traditional 

Market. Despite the availability of instant online purchases, it has not posed a significant 

threat to the traders as they retain loyal customers who prefer direct shopping at the 

traditional market. Efforts by the Palasari market community to sustain the traditional 

market in the digital era include improving infrastructure and facilities, as well as various 

initiatives to attract more consumers and visitors. 
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